BAB IV

KESIMPULAN

Busana tari sebagai aspek visual dan sebagai sarana yang penting dalam
mendukung seni pertunjukan khususnya seni tari. Dengan demikian bahwa busana
tari klasik gaya Yogyakarta memegang peranan yang sangat penting yaitu dapat
menjadi sumber acuan di mana seni tari klasik gaya Yogyakarta itu mengalami
perkembangan, serta ikut menopang identitas tari klasik gaya Yogyakarta sebagai
satu karya seni istana yang adi [uhung.

Keberadaan busana tari yang menjadi koleksi keraton Yogyakarta bahwa
dalam proses perkembangan seni tari klasik gaya Yogyakarta busana tersebut ikut dan
berperan dalam proses perkembangannya. Di sisi lain bahwa bentuk busana baju
tanpa lengan, kain seredan, pemakaian jamang dan bulu-bulu mempunyai perbedaan
pada busana kampuh dan paes ageng ,tentunya pengungkapan pada gerak tari akan
mengalami perubahan baik dari sisi bentuk tari maupun penjiwaan terhadap gerak tari
yang berkaitan dengan estetika bentuk penyajian. Keberadaan busana tersebut
mengalami perkembangan dan selanjutnya melihat busana tari di keraton Yogyakarta
menandakan bahwa seni tari klasik gaya Yogyakarta sampai sekarang ternyata masih
hidup dan berkembang dengan pesat.

Usaha untuk pelestarian busana ternyata telah mengalami perkembangan pada
masa pemerintahan Sultan Hamengku Buwana IX sampai pada masa pemerintahan

Sultan Hamengku Buwana X di mana bentuk busana ketika pada masa itu ternyata
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mengacu pada bentuk busana sebelumnya, yaitu keraton berusaha untuk membuat
busana itu sama dalam artian tidak membuat produk baru tanpa merubah bentuk
busana sebelumnya.

Dalam rangka pelestarian dan perkembangan kiranya dapat dicari satu cara
yang mudah untuk ditempuh, misalnya : bentuk sosialisasi keraton terhadap
masyarakat yang mampu mengembangkan budaya keraton baik dari busana maupun
tari klasik gaya Yogyakarta di pendidikan formal maupun non formal. Salah satunya
bentuk busana kampuh dan paes ageng telah memasyarakat terbukti adanya bentuk
tersebut dalam sebuah upacara perkawinan, selanjutnya busana tari bedhaya yang
yang berupa jamang dan bulu-bulu juga telah memasyarakat, karena dari sisi biaya
tidak mengeluarkan lebih banyak juga tergantung pada event atau acara sebuah
pertunjukan.

Dengan demikian dalam bentuk pelestarian busana (tari klasik gaya
Yogyakarta di atas, keraton memerlukan biaya yang cukup besar untuk
melestarikannya. Keraton Yogyakarta yang sekarang terbuka untuk umum dan
menarik untuk wisata asing juga dipentaskannya tari wisata yang setiap minggu
diadakan pentas rutin tari klasik di bangsal Sri Manganti. Pertunjukan untuk wisata
tersebut terdiri dari berbagai pendidikan tari baik formal maupun non formal. Busana
tari yang berkembang yaitu busana yang berupa jamang dan bulu-bulu, begitu pula di
luar tembok keraton, begitu pula dengan kampuh dan paes. Di sisi lain bahwa penulis

menginginkan sekali bahwa pihak-pihak terkait dapat bekerja sama dalam rangka
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melestarikan budaya yang berupa bentuk pelestarian busana tari klasik gaya

Yogyakarta
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